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ABSTRAK 

PERBANDINGAN NILAI TEGANGAN TEMBUS PADA SUNFLOWER 

OIL WITH A MIXTURE OF CANOLA OIL SEBAGAI MINYAK ISOLASI 

ALTERNATIF 

(Meydinda Anugrah, 03041281924128, 2023, xvi + 55 Halaman) 

Minyak nabati diperlukan sebagai alternatif minyak isolasi menggantikan minyak 

mineral, dikarenakan minyak mineral tidak dapat diperbaharui dan tidak ramah 

lingkungan. Untuk itu dilakukan penelitian dengan pengujian tegangan tembus 

pada campuran kedua jenis minyak nabati dengan harapan dapat meningkatkan 

tegangan tembusnya. Sampel uji yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

sunflower oil dan canola oil. Sampel uji dilakukan pre-treatment terlebih dahulu 

sebelum dilakukan pengukuran tegangan tembusnya untuk mengurangi partikel air, 

dan udara terlarut dalam minyak. Pengujian dilakukan menggunakan elektroda 

jamur berdiameter 36 𝑚𝑚 dengan jarak sela antar elektroda sebesar 2.5 𝑚𝑚 

dengan volume minyak yang digunakan sebesar 400 ml untuk tiap sampel. 

Berdasarkan hasil pengujian sunflower oil 100% memiliki tegangan tembus 

sebesar 27.4 𝑘𝑉. Penambahan canola oil mampu meningkatkan tegangan tembus 

pada sunflower oil, seperti pada penambahan 25% canola oil menjadi 38,6 𝑘𝑉, 

pada penambahan 50% canola oil menjadi 41,7 𝑘𝑉, dan pada penambahan 75% 

canola oil menjadi 57.9 𝑘𝑉. Namun tegangan tembus paling baik terdapat pada 

canola oil 100% yaitu sebesar 63.3 𝑘𝑉. Didapat juga hasil bahwa kandungan 

moisture content paling rendah terdapat pada canola oil 100% dan yang paling 

tinggi terdapat pada sunflower oil 100%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

canola oil lebih unggul dibandingkan sunflower oil berdasarkan tegangan 

tembusnya. Hal ini juga dapat dipengaruhi oleh canola oil yang lebih unggul 

dibandingkan sunflower oil berdasarkan kandungan moisture content nya. 

Dikarenakan kandungan moisture content yang lebih rendah mempengaruhi 

peningkatkan nilai tegangan tembusnya. 

 

Kata Kunci: Tegangan Tembus, Minyak Nabati, Sunflower Oil, Canola Oil. 
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ABSTRACT 

COMPARISON OF BREAKDOWN VOLTAGE VALUE IN SUNFLOWER 

OIL WITH A MIXTURE OF CANOLA OIL AS AN ALTERNATIVE 

INSULATING OIL 

(Meydinda Anugrah, 03041281924128, xvi + 55 Pages) 

Vegetable oil is needed as an alternative insulating oil to replace mineral oil, 

because mineral oil can not be renewed and is not environmentally friendly. For 

this reason, research was carried out by testing the breakdown voltage in a mixture 

of the two types of vegetable oil in the hope of increasing the breakdown voltage. 

The test samples used in this study were sunflower oil and canola oil. The test 

samples were pre-treated before measuring the breakdown voltage to reduce water 

and air particles dissolved in the oil. The test was carried out using mushroom 

electrodes with a diameter of 36 mm with a distance between electrodes of 2.5 mm 

with a volume of oil used of 400 ml for each sample. Based on the test results, 100% 

sunflower oil has a breakdown voltage of 27.4 kV. The addition of canola oil can 

increase the breakdown voltage of sunflower oil, such as the addition of 25% 

canola oil is 38.6 kV, the addition of 50% canola oil is 41.7 kV, and the addition of 

75% canola oil is 57.9 kV. However, the best breakdown voltage is found in 100% 

canola oil, which is 63.3 kV. It was also found that the lowest moisture content was 

found in 100% canola oil and the highest was found in 100% sunflower oil. So it 

can be concluded that canola oil is preferable to sunflower oil based on its 

breakdown voltage. This can also be influenced by canola oil which is preferable 

to sunflower oil based on its moisture content. So that the lower moisture content 

affects the increase in the value of the breakdown voltage. 

 

Keywords: Breakdown Voltage, Vegetable Oil, Sunflower Oil, Canola Oil. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada suatu sistem ketenagalistrikan, minyak biasa digunakan sebagai bahan 

dielektrik cair yang mampu memproteksi peralatan tegangan tinggi. Salah satu 

peralatan tegangan tinggi yang menggunakan minyak sebagai bahan isolasinya 

ialah transformator. Selain sebagai bahan isolasi, minyak pada transformator juga 

digunakan sebagai pendingin pada bagian inti dan kumparan [1]. Saat ini jenis 

minyak yang paling banyak digunakan sebagai bahan dielektrik cair ialah minyak 

bumi (mineral oil), hal ini dikarenakan harganya yang terjangkau, serta 

karakteristiknya yang sesuai sebagai bahan dielektrik cair. Namun ketersediaan 

minyak bumi sangatlah terbatas dan juga sifatnya yang tidak mudah terurai 

menyebabkan minyak bumi tidak ramah lingkungan dan tidak dapat diperbaharui, 

sehingga diperlukannya minyak alternatif lain yang mampu menggantikan minyak 

bumi sebagai bahan isolasi [2]. Minyak nabati (vegetable oil) merupakan pilihan 

alternatif yang berpotensi untuk menggantikan minyak bumi sebagai bahan isolasi 

cair, karena ketersediaannya yang banyak, dapat diperbaharui, mudah didapat, dan 

ramah lingkungan [3]. 

Minyak bunga matahari (sunflower oil) dan minyak kanola (canola oil) 

merupakan salah satu jenis minyak nabati yang dapat dijadikan sebagai alternatif 

isolasi cair. Berdasarkan studi terdahulu yang dilakukan oleh M.H.A Hamid et al. 

mengenai pengujian 5 jenis minyak nabati berupa rice bran oil, palm oil, corn oil, 

canola  oil , dan sunflower oil, untuk mendapatkan perbandingan karakteristik 

dielektriknya, sunflower oil dan canola oil merupakan 2 jenis minyak nabati yang 

memiliki tegangan tembus paling baik diantara jenis minyak nabati yang lain [4]. 

Pada minyak nabati terdapat triglycerides yang merupakan glycerol, rantai 

asam lemak jenuh (saturated fatty acid), asam lemak tak jenuh tunggal (mono-

unsaturated fatty acid), dan asam lemak tak jenuh ganda (poly-unsaturated fatty 

acid). Kandungan asam lemak ini memiliki peran penting dalam menentukan sifat 

fisika, dan kimia dari minyak nabati [5]. Asam lemak (fatty acid) merupakan 95% 
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dari total triglycerides dan kandungannya merupakan ciri khas untuk tiap jenis 

minyak nabati [6]. 

Sunflower oil memiliki 19.6 % kandungan asam lemak tak jenuh tunggal dan 

65.7 % kandungana asam lemak tak jenuh ganda. Canola oil memiliki 55.9 % 

kandungan asam lemak tak jenuh tunggal dan 33.3 % kandungan asam lemak tak 

jenuh ganda [7]. Minyak nabati dengan kandungan asam lemak tak jenuh yang lebih 

tinggi memiliki kekuatan dielektrik yang lebih baik karena memiliki nilai viskositas 

yang lebih rendah [8].  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang diakukan oleh 

Sachin Vishwakarma dan Ranjana Singh, pencampuran dua jenis minyak nabati 

berupa campuran canola oil dan soybean oil dengan komposisi yang tepat memiliki 

kekuatan dielektrik yang lebih baik dibandingkan kekuatan dielektrik pada canola 

oil, atau soybean oil saja dikarenakan perbedaan kandungan asam lemak yang 

terdapat pada campuran kedua jenis minyak nabati tersebut [9]. Untuk itu, akan 

dilakukan penelitian dengan pengujian tegangan tembus pada campuran kedua jenis 

minyak nabati dengan sampel uji berupa sunflower oil dan canola oil dengan 

kompisi tertentu sehingga diharapkan memiliki kekuatan dielektrik atau tegangan 

tembus yang lebih baik.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Minyak nabati diperlukan sebagai alternatif minyak isolasi menggantikan 

minyak mineral, dikarenakan minyak mineral tidak dapat diperbaharui dan tidak 

ramah lingkungan [2]. Namun, minyak nabati belum memiliki nilai tegangan 

tembus yang tinggi, dikarenakan kandungan dan sifatnya yang berbeda dengan 

minyak mineral. 

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk melakukan peningkatan nilai 

tegangan tembus pada minyak nabati seperti penambahan zat aditif. Pada penelitian 

ini akan dilakukan cara lain dalam peningkatan nilai tegangan tembus pada minyak 

nabati berupa pencampuran minyak nabati yang berbeda kandungan asam nya 

dimana sunflower oil yang kaya akan asam lemak tak jenuh ganda, sedangkan 

canola oil kaya akan asam lemak tak jenuh tunggal. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini dilakukan dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Membandingkan nilai tegangan tembus pada sunflower oil dan canola oil 

sebelum dan setelah dilakukan pencampuran. 

2. Menganalisa komposisi pencampuran paling baik pada sunflower oil dan 

canola oil terhadap peningkatan nilai tegangan tembusnya. 

 

1.4 Hipotesis 

Pada penelitian ini penulis akan melakukan pengujian nilai tegangan tembus 

dengan menggunakan dua jenis minyak nabati. Minyak nabati yang digunakan 

berupa sunflower oil dan canola oil, pemilihan jenis minyak ini didasari karena 

kandungan yang berbeda pada kedua jenis minyak. Sunflower oil mengandung lebih 

banyak asam lemak tak jenuh ganda, sedangkan canola oil mengandung 

mengandung lebih banyak asam lemak tak jenuh tunggal. Pencampuran keduanya 

bertujuan untuk mendapat nilai kandungan asam lemak tak jenuh yang lebih stabil. 

Minyak nabati dengan kandungan asam lemak tak jenuh yang lebih tinggi memiliki 

kekuatan dielektrik yang lebih baik. Maka pada penelitian yang akan dilakukan ini 

berdasarkan data pada studi terkait dapat diasumsikan bahwa pencampuran kedua 

minyak dapat meningkatkan tegangan tembusnya. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Menggunakan sampel minyak nabati berupa sunflower oil dan canola oil. 

2. Melakukan pengujian tegangan tembus (breakdown voltage) terhadap sampel 

dengan komposisi pencampuran yang telah ditentukan. 

3. Pengujian dilakukan menggunakan elektroda jamur berdiamater 36 mm 

dengan jarak 2.5 mm berdasarkan IEC 60156. 

4. Volume minyak yang digunakan ialah jumlah larutan sebanyak 400 ml 

berdasarkan IEC 60156. 

5. Melakukan 6 kali pengujian berulang pada sampel dengan komposisi yang 

sama untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat berdasarkan IEC 60156. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan penulis pada penelitian ini agar lebih 

mudah dipahami ialah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada BAB I ini berisikan pendahuluan dalam penelitian ini yang 

menjabarkan tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan, ruang 

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada BAB II ini berisikan tinjauan pustaka mengenai teori-teori yang 

berkaitan dengan topik penelitian untuk mendukung penulisan tugas 

akhir ini berdasarkan studi literatur 

BAB III : METODELOGI PENELITIAN 

Pada BAB III ini berisikan metodelogi penelitian yang menjabarkan 

tentang objek penelitian, waktu penelitian, serta gambaran umum 

proses penelitian 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada BAB IV ini berisikan hasil yang didapat selama proses penelitian 

berupa data percobaan, serta analisa data yang didapat sesuai dengan 

tujuan penelitian, dan hasil yang akan ditampilkan dalam bentuk grafik 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada BAB V ini berisikan kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan serta saran rekomendasi untuk 

penelitian lebih lanjut 
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